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HARGA bahan pokok terutama komoditas pangan 
strategis seperti beras, cabai, gula pasir, minyak 
goreng, hingga daging mulai merangkak naik da­
lam beberapa pekan terakhir menjelang Hari Raya 
Idul Adha. 

Kenaikan itu mendorong pemerintah daerah 
menggandeng Bank Indonesia mulai memperkuat  
langkah pengendalian inflasi untuk menjaga stabili­
tas harga pangan dan daya beli masyarakat.

Di Kalimantan Timur, Perwakilan Bank Indone­
sia Balikpapan bersama Tim Pengendalian Inflasi 
Daerah (TPID) Kota Balikpapan, Kabupaten Penajam 
Paser Utara (PPU), dan Kabupaten Paser memperkuat 
koordinasi menghadapi lonjakan kebutuhan men­
jelang Idul Adha 2026.

Kepala Perwakilan BI Balikpapan, Robi Ariadi, 
mengatakan pengendalian inflasi dilakukan melalui 
strategi 4K, yakni keterjangkauan harga, ketersedia­
an pasokan, kelancaran distribusi, dan komunikasi 
efektif.

“Seluruh pemerintah daerah sepakat memperkuat 
kolaborasi lintas wilayah untuk menjaga stabilitas 
harga dan memastikan pasokan pangan tetap aman 
menjelang Idul Adha,” ujar Robi.

Selain tekanan harga pangan, forum juga me­
nyoroti ancaman musim kemarau panjang akibat 
fenomena El Nino yang berpotensi mengganggu 
produksi pangan di daerah sentra pertanian. Risiko 
kenaikan biaya energi, ongkos distribusi, dan lon­
jakan permintaan terkait program Makan Bergizi 
Gratis (MBG) juga menjadi perhatian. Meski demi­
kian, Robi memastikan kondisi stok pangan strategis 
di Kalimantan Timur masih aman.

“Stok beras, gula, minyak goreng, jagung, dan 
daging sapi masih cukup untuk memenuhi kebu­
tuhan masyarakat. Namun, distribusi dan koordinasi 
antarlembaga tetap harus diperkuat,” katanya.

Langkah pengendalian inflasi juga dilakukan 
di berbagai daerah lain. Pemerintah Kota Padang 
Panjang, Sumatra Barat, memperketat pengawasan 
harga dan pasokan pangan menjelang Idul Adha. 
Upaya tersebut dibahas dalam Rapat Koordinasi 
Pengendalian Inflasi Daerah Tahun 2026 yang di­
pimpin Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian.

Dalam arahannya, Tito meminta seluruh peme­
rintah daerah aktif menjaga stabilitas harga bahan 
pokok meskipun inflasi nasional masih berada da­
lam rentang target pemerintah. “Pemerintah daerah 
harus aktif melakukan langkah nyata di lapangan, 
terutama menjaga ketersediaan pasokan dan kes­
tabilan harga bahan pokok menjelang Idul Adha,” 
tegasnya.

Di Jawa Barat, pemerintah daerah mulai menyi­
apkan langkah intervensi menyusul kenaikan harga 
sejumlah kebutuhan pokok menjelang Hari Raya 
Kurban. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa 
Barat mencatat kenaikan harga terjadi pada beras 
medium dan premium, gula pasir, minyak goreng, 
daging sapi, kedelai, cabai merah, cabai rawit, bawang 
merah, hingga bawang putih. (EM/SG/YH/AD/E-2)

Harga 
Bahan Pokok 
Merangkak 
Naik
Pemerintah daerah mulai menyiapkan 
langkah intervensi menyusul kenaikan 
harga sejumlah kebutuhan pokok 
menjelang Hari Raya Kurban. 

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan No. 4 Tahun 1996, PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH Selaku 
Pemegang Hak Tanggungan akan melakukan lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan 
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bogor terhadap jaminan debitur PT ALTHA MEDIKA INDONESIA berupa :

Jakarta, 21 Mei 2026

No. OBJEK LELANG

1 Sebidang tanah berikut bangunan dan segala sesuatu yang berada di 
atas tanah tersebut, sesuai sertipikat terletak di Kp. Sundawenang, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Propinsi Jawa Barat, luas tanah 2.200 m², terdaftar atas nama : 
NENENG FITRIAH, dengan bukti  kepemilikan SHM No. 
419/Sundawenang. Setempat dikenal dengan Jalan Raya Siliwangi No. 
5 RT. 031 RW. 013, Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, 
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat.

Keterangan :
• Nominal jaminan disetorkan ke rekening VA (virtual account) dan harus sama dengan nominal jaminan yang disyaratkan.
• Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang.
• Segala biaya yang timbul sebagai mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
• Harga penawaran belum termasuk bea lelang dan biaya lainnya sesuai ketentuan.
• Barang dijual dalam kondisi apa adanya (as is). Peserta lelang dianggap dengan sungguh-sungguh sudah mengetahui segala 

bentuk kekurangan/kerusakan, bertanggung jawab atas segala risiko yang mungkin timbul di kemudian hari baik dari aspek fisik 
maupun yuridis/legal, termasuk bersedia memenuhi segala bentuk tunggakan/biaya-biaya yang harus dibayar sesuai ketentuan 
yang berlaku, apabila ditunjuk sebagai pembeli/pemenang lelang.

• Lelang dapat dibatalkan sesuai dengan ketentuan dan peserta lelang tidak berhak menuntut ganti rugi atau tuntutan dalam bentuk 
apapun kepada KPKNL Bogor dan PT Bank KB Bukopin Syariah. 

• Pengenaan BPHTB atas perolehan tanah dan/atau bangunan mengacu pada UU No. 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dan Peraturan dimana objek lelang berada.

• Keterangan lebih lanjut hubungi PT Bank KB Bukopin Syariah, telp. (021) 2300912 (Hunting) atau HP. 08975775471 

KPKNL BOGOR

NILAI LIMIT NILAI JAMINAN

Rp35.701.000.000,-
(SHM No. 419/ 

Sundawenang, SHM 
No.136/Sundawenang, 

SHM No.  247/ 
Sundawenang, SHM 

No. 309/ 
Sundawenang, SHM 

No.  223/ 
Sundawenang, SHM 

No. 212/Sundawenang 
dijual dalam satu paket 
dan terletak pada satu 
hamparan yang sama)

Rp7.140.200.000,-

Sebidang tanah berikut bangunan dan segala sesuatu yang berada di 
atas tanah tersebut, sesuai sertipikat terletak di Blok: Sundawenang, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Propinsi Jawa Barat, luas tanah 2.330 m², terdaftar atas nama : 
NENENG FITRIAH, dengan bukti  kepemilikan SHM No. 
136/Sundawenang. Setempat dikenal dengan Jalan Raya Siliwangi No. 
5 RT. 031 RW. 013, Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, 
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat.

Sebidang tanah berikut bangunan dan segala sesuatu yang berada di 
atas tanah tersebut, sesuai sertipikat terletak di Blok: Sundawenang, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Propinsi Jawa Barat, luas tanah 169 m², terdaftar atas nama : NENENG 
FITRIAH, dengan bukti kepemilikan SHM No. 247/Sundawenang. 
Setempat dikenal dengan Jalan Raya Siliwangi No. 5 RT. 031 RW. 013, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Provinsi Jawa Barat.

Sebidang tanah berikut bangunan dan segala sesuatu yang berada di 
atas tanah tersebut, sesuai sertipikat terletak di Blok: Sundawenang, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Propinsi Jawa Barat, luas tanah 450 m², terdaftar atas nama : NENENG 
FITRIAH, dengan bukti kepemilikan SHM No. 309/Sundawenang. 
Setempat dikenal dengan Jalan Raya Siliwangi No. 5 RT. 031 RW. 013, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Provinsi Jawa Barat.

Sebidang tanah berikut bangunan dan segala sesuatu yang berada di 
atas tanah tersebut, sesuai sertipikat terletak di Blok: Sundawenang, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Propinsi Jawa Barat, luas tanah 430 m², terdaftar atas nama : NENENG 
FITRIAH, dengan bukti kepemilikan SHM No. 223/Sundawenang. 
Setempat dikenal dengan Jalan Raya Siliwangi No. 5 RT. 031 RW. 013, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Provinsi Jawa Barat.

Sebidang tanah berikut bangunan dan segala sesuatu yang berada di 
atas tanah tersebut, sesuai sertipikat terletak di Blok: Sundawenang, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Propinsi Jawa Barat, luas tanah 515 m², terdaftar atas nama : NENENG 
FITRIAH, dengan bukti kepemilikan SHM No. 212/Sundawenang. 
Setempat dikenal dengan Jalan Raya Siliwangi No. 5 RT. 031 RW. 013, 
Desa Sundawenang, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, 
Provinsi Jawa Barat.

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website lelang.go.id.
2. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti dapat dilihat pada alamat website di atas.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :

Cara Penawaran : Internet (open bidding) tanpa kehadiran peserta lelang melalui aplikasi lelang internet dengan 
mengakses lelang.go.id

Hari/Tanggal : Senin, 08 Juni 2026

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran

Batas Akhir Penawaran : 08 Juni 2026, pukul 14:30 WIB (sesuai waktu server)

: Setelah Batas Akhir PenawaranPenetapan Pemenang

Tempat : KPKNL Bogor, Jalan Veteran No 45  Kota Bogor
Ruang E-Auction

Pelunasan Harga Lelang : 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang, apabila wanprestasi maka uang jaminan seluruhnya 
akan disetorkan ke kas negara

PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH

Bea Lelang Pembeli : 2% (dua persen) dari harga lelang

 
Per 31 Desember 2025 dan 2024

Kantor Pusat : The Tower Lt. 16, Jalan Jend. Gatot Subroto Kav 12-13, Jakarta 12930, Indonesia

 I. ASET  

 1   Kas dan Setara Kas  391.272   289.207 
 2   Investasi  307.943   308.370 
 3   Aset Investasi Kontrak PAYDI  -     -   
 4   Aset Kontrak Asuransi  -     -   
 5   Aset Kontrak Reasuransi  642.505   589.390 
 6   Aset Pajak Tangguhan  27.673   27.881 
 7   Aset Lainnya  68.358   69.599 

 8 Jumlah Aset  1.437.751   1.284.447 
   
 II. LIABILITAS DAN EKUITAS  
   
 9   Liabilitas Kontrak Asuransi  902.999   832.567 
 10   Liabilitas Kontrak Reasuransi  -     -   
 11   Liabilitas Kontrak PAYDI  -     -   
 12   Liabilitas Pajak Tangguhan  -     -   
 13   Liabilitas Lainnya  85.328   53.656 
 14   Modal Disetor  172.000   172.000 
 15   Akumulasi Laba Ditahan  276.011   224.811 
 16   Akumulasi Other Comprehensive Income (OCI)  1.413   1.413 

 17 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas  1.437.751   1.284.447 

          
    

  LABA RUGI  

 1 Pendapatan Jasa Asuransi  1.304.803   1.055.130 
 2 Beban Jasa Asuransi  (437.034 )  (205.911 )
 3 Pendapatan (Beban) dari Kontrak Reasuransi 
   Milikan  (796.532 )  (761.581 )
 4 Hasil Jasa Asuransi Bersih  71.237   87.638 
 5 Pendapatan Investasi (termasuk PAYDI)  32.329   26.262 
 6 Beban Investasi (termasuk PAYDI)  -     21 
 7 Keuntungan (Kerugian) Investasi Yang 
   Direalisasikan dan Belum Direalisasikan  16.480   21.508 
 8 Pendapatan (Beban) Keuangan dari 
   Kontrak Asuransi  (18.424 )  (38.004 )
 9 Pendapatan (Beban ) Keuangan dari 
   Kontrak Reasuransi  16.183   30.019 
 10 Hasil Asuransi & Investasi Bersih  117.804   127.445 
 11 Beban Akuisisi & Komisi - Non Attributable  -     -   
 12 Beban Umum & Administrasi  (35.137 )  (41.798 )
 13 Pendapatan (Beban) Lainnya  2.319   (4.532 )
 14 Laba Sebelum Pajak  84.987   81.114 
 15 Beban Pajak  (12.869 )  (13.079 )
 16 Laba Setelah Pajak  72.118   68.035 
 17 Pendapatan (Beban) Komprehensif Lainnya - 
   Bersih  (18 )  1.526 
 18 Laba Komprehensif  72.100   69.561 

          
    

NERACA

 NERACA 2025  2024  LABA (RUGI) 2025  2024

  PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN  

 1 Perubahan Pendapatan Komprehensif Lainnya  (18 )  1.595 

 2 Investasi Ekuitas pada FVOCI - perubahan bersih  -     (69 )

 3 Investasi Surat Utang pada FVOCI - 
   perubahan bersih  

 4 Pendapatan (beban) dari kontrak asuransi - 
   bersih  

 5 Pendapatan (beban) dari kontrak reasuransi 
   milikan - bersih  

 6 Penambahan (Pengurangan) Lainnya  

 7 Total  (18 )  1.526 

          
    

          
    

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)(dalam jutaan rupiah)(dalam jutaan rupiah)

INDIKATOR KESEHATAN KEUANGAN

PEMENUHAN TINGKAT SOLVABILITAS

 URAIAN 2025  2024

 URAIAN 2025  2024

Jakarta, 21 Mei 2026
S.E & O

Direksi
PT CHINA TAIPING INSURANCE INDONESIA

Catatan :    
a.  Informasi keuangan PT China Taiping Insurance Indonesia (“Perusahaan”) untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 di atas diambil dari Laporan Keuangan 
pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan (a member firm of 
KPMG International), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia, dengan opini “Tanpa Modifikasian”, sebagaimana tercantum dalam 
laporannya tanggal 13 Mei 2026 yang tidak termasuk dalam publikasi ini. Laporan Posisi 
Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain di atas 
disajikan dengan beberapa penyesuaian untuk memenuhi ketentuan dan peraturan 
yang berlaku tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi.

b.  Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan 
Penghasilan Komprehensif Lain berdasarkan SAK (Audited).

c.  Kurs pada tanggal 31 Desember 2025, 1 US$ :  Rp 16.782   
Kurs pada tanggal 31 Desember 2024, 1 US$ :  Rp 16.162   
  

     
     

Keterangan :    
*)  Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan nomor 26 Tahun 2025 tentang Pengelolaan Aset dan Liabilitas 
Perusahaan Asuransi dan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas 
sekurang-kurangnya adalah 100% dengan target internal paling rendah 120% dari 
MMBR 

A.  Tingkat Solvabilitas    

      a.  Aset Yang Diperkenankan  1.893.322    2.158.356 

       b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi)  1.554.539    1.834.599 

       c. Jumlah Tingkat Solvabilitas  338.783    323.757 

B.  Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)    

       a. Risiko Kredit  64.663    86.104 

       b. Risiko Likuiditas  -     -   

       c. Risiko Pasar 22.291    6.702 

       d. Risiko Asuransi 23.439    18.956 

       e. Risiko Operasional  1.847    1.508 

       f.  Jumlah MMBR  112.240    113.271 

C.  Kelebihan (Kekurangan) Tingkat Solvabilitas  226.543    210.486 

D.  Rasio Pencapaian (%)* 302%  286%

RASIO SELAIN TINGKAT SOLVABILITAS

a.  Rasio Kecukupan Investasi (%) 620%  568%

b.  Rasio Likuiditas (%) 116%  112%

c.  CSM Growth: CSM setelah release/total 
  CSM awal -     -   

d.  CSM Release: CSM yang direlease tahun 
  berjalan/total CSM awal -     -   

e. Perubahan RA: RA tahun ini/total RA tahun lalu 129%  84%

f. Loss componen weight: Loss component/
  Insurance contract liabilities  -     -   

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF

PEMILIK PERUSAHAAN

REASURADUR UTAMA
 NAMA REASURADUR %

1.    China Taiping Insurance Holdings Company Limited 55,00%
2.    PT. Megah Putera Manunggal 45,00%

Reasuransi Dalam Negeri 
1.  PT. Reasuransi Indonesia Utama 25%
2.  PT. Tugu Reasuransi Indonesia 16%
3.  PT. Asuransi Sinar Mas 3%
4.  PT. Maskapai Reasuransi Indonesia 17%
5.  PT. Reasuransi Nusantara Makmur 18%
6.  PT. Indoperkasa Suksesjaya Reasuransi 2,5%
Reasuransi Luar Negeri
1.  Taiping Reinsurance Co., Ltd., HK 6%
2.  Bank of China Group Insurance Co., Ltd., HK 5%
3.  China Reinsurance (Group) Corporation 5%
4.  PICC Reinsurance Company Ltd., China 2,5%

DEWAN KOMISARIS  

PRESIDEN KOMISARIS                 :   Yang Yamei  
WAKIL PRESIDEN KOMISARIS     :   Kosasih Prawiranata, SE 
KOMISARIS INDEPENDEN            :   Boy Michael Eko Tjahyono 
KOMISARIS INDEPENDEN            :   Harry Wiguna  
  
DIREKSI  

PRESIDEN DIREKTUR :   Xue Baohua  
DIREKTUR                  :   Zhang Guodong  
DIREKTUR                   :   Siboy Sulaeman  
DIREKTUR                 :   Yang Jie  
DIREKTUR                   :   Valentina Susana Hartanto

KOMISARIS DAN DIREKSI

*Perhitungan berdasarkan Standard PSAK 104 

Widjajadi
widjajadi@mediaindonesia.com	  	           

MENJELANG Hari Raya Idul 
Adha 1447 Hijriah, pening­
katan pengawasan lalu lin­
tas hewan kurban terus 

ditingkatkan. Peningkatan pasokan sapi 
dan kambing dari luar daerah dinilai 
membawa risiko penyebaran penyakit 
menular pada ternak yang dapat meng­
ancam kesehatan masyarakat serta ke­
layakan hewan kurban.

Di Kota Surakarta, Jawa Tengah, Di­
nas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
(Dispangtan) mewaspadai sedikitnya 
tujuh penyakit menular yang berpotensi 
menyerang hewan kurban. Pengawasan 
dilakukan seiring meningkatnya arus 
masuk ternak dari berbagai daerah dalam 
sepekan terakhir.

Kepala Dispangtan Kota Surakarta, 
Wahyu Kristina, mengatakan pening­
katan lalu lintas ternak menjelang Idul 
Adha menjadi perhatian serius peme­
rintah daerah. Menurut dia, pengalaman 
tahun sebelumnya menunjukkan se­
jumlah penyakit masih ditemukan pada 

hewan kurban yang dipasarkan kepada 
masyarakat.

“Adanya peningkatan lalu lintas hewan 
ternak dari luar daerah ini membawa 
risiko penularan penyakit. Karena itu, 
pantauan dan pemeriksaan kesehatan 
diperketat. Setidaknya ada tujuh jenis pe­
nyakit yang sering menular jika berkaca 
pada periode tahun lalu,” kata Wahyu, 
kemarin.

Ketujuh penyakit yang diwaspadai ter­
sebut meliputi penyakit mulut dan kuku 
(PMK), lumpy skin disease (LSD), antraks, 
scabies, cascado, rhinitis, dan cacing hati.

TIM PENGAWAS
Selain pemeriksaan administratif, tim 

pengawas yang terdiri dari paramedis 
veteriner juga diterjunkan langsung ke 
lokasi penjualan hewan kurban dadakan 
untuk memastikan kondisi ternak tetap 
sehat.

Langkah serupa dilakukan Pemerin­
tah Kota Surabaya, Jawa Timur. Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) 
Surabaya menemukan satu ekor hewan 
kurban terjangkit scabies saat inspeksi 
mendadak di sejumlah lapak penjualan 

hewan kurban.
Kepala DKPP Surabaya, Nanik Sukris­

tina, mengatakan hewan yang terindikasi 
sakit langsung diisolasi agar tidak diper­
jualbelikan kepada masyarakat. “Lang­
sung kita isolasi. Jangan sampai nanti 
diperjualbelikan. Baru itu satu temuan 
hewan kurban berpenyakit di Pabean,” 
kata Nanik.

Pemeriksaan dilakukan sejak Senin 
(18/5) di 31 kecamatan di Surabaya dan 
dijadwalkan berlangsung hingga pekan 
depan. Selain scabies, petugas juga me­
nemukan beberapa hewan mengalami flu 
ringan dan segera diberikan pengobatan.

DKPP Surabaya menggandeng berbagai 
pihak dalam pengawasan tersebut, mulai 
dari akademisi, dokter hewan, hingga pe­
merintah pusat dan provinsi. Tim peng­
awas melibatkan Universitas Airlangga, 
Universitas Wijaya Kusuma, Balai Besar 
Veteriner Farma (Pusvetma), Dinas Pe­
ternakan Jawa Timur, dan Pelindo.

RELATIF TERKENDALI
Di Jawa Barat, Dinas Ketahanan Pa­

ngan dan Peternakan (DKPP) Provinsi  
Jabar mencatat telah memeriksa 13.945 

ekor hewan kurban hingga pertengahan 
Mei 2026. Pemeriksaan dilakukan secara 
masif di berbagai kabupaten/kota.

Menurut Kepala DKPP Jabar, Linda Al 
Amin, meski kasus PMK dan LSD masih 
ditemukan di sejumlah daerah, kondisi 
penyebarannya relatif terkendali. “Tim 
pemeriksa kesehatan hewan kurban telah 
diterjunkan ke berbagai wilayah di Jabar. 
Pemeriksaan dilakukan untuk memas­
tikan hewan yang dijual dalam kondisi 
sehat dan layak,” ujarnya.

Data DKPP Jabar mencatat terdapat 
628 kasus PMK di tujuh kabupaten/kota 
sepanjang Januari hingga pertengahan 
Mei 2026. Adapun kasus LSD mencapai 
79 di empat daerah.

TINGKAT PENGAWASAN
Kepala Balai Besar Veteriner Farma 

Pusvetma Kementerian Pertanian, Edy 
Budi Susila, memastikan pengawasan 
terhadap ternak dilakukan sejak dari dae­
rah asal. Hewan yang dikirim ke berbagai 
kota wajib memenuhi standar kesehatan, 
termasuk vaksinasi penyakit strategis.

“Kita memastikan bahwa ternak yang 
dilalulintaskan itu sudah memenuhi 
persyaratan. Ternak yang masuk sudah 
diperiksa, sudah tervaksin terhadap pe­
nyakit LSD, PMK, dan penyakit strategis 
lainnya,” ujarnya.

Pemerintah pusat, lanjut Edy, telah 
menyiapkan sekitar 4 juta dosis vaksin 
PMK secara nasional untuk mendukung 
pengendalian penyakit hewan menular.

Pengawasan hewan kurban juga men­
dapat dukungan dari perguruan tinggi. Di 
Aceh, Fakultas Kedokteran Hewan Uni­
versitas Syiah Kuala (USK) menerjunkan 
ratusan personel untuk membantu peng­
awasan dan pemeriksaan hewan kurban 
di sejumlah daerah.

Sebanyak 352 personel yang terdiri atas 
dosen, mahasiswa, dan tenaga kependi­
dikan diterjunkan dalam program Super­
visi Pemeriksaan serta Penyembelihan 
Hewan Qurban (SPPHQ) 2026. Program 
tersebut dilakukan untuk memastikan 
hewan kurban memenuhi prinsip aman, 
sehat, utuh, dan halal (ASUH). (FL/AN/
MR/E-2)

Waspada Penyakit 
Menular Hinggapi 
Hewan Kurban
•	Tim pengawas diterjunkan langsung ke lokasi penjualan hewan kurban dadakan.
•	DKPP Jabar mencatat telah memeriksa 13.945 ekor hewan kurban.
•	Pengawasan terhadap ternak dilakukan sejak dari daerah asal. 

PEMERIKSAAN HEWAN KURBAN: 
Dokter hewan dari Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian (Dispangtan) Kota Surakarta 
bersiap menyuntikkan vitamin untuk sapi 
kurban di tempat penampungan hewan 
kurban dari kelompok pengajian MTA Solo, 
Jawa Tengah, kemarin. Menjelang Idul Adha, 
Dispangtan Kota Surakarta melakukan 
pemeriksaaan kesehatan hewan kurban 
secara rutin demi memastikan daging yang 
dikonsumsi masyarakat memenuhi standar 
aman, sehat, utuh, dan halal, sekaligus 
mencegah potensi penularan penyakit 
zoonosis dari hewan ke manusia. 


